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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan
masalah bangun datar berbasis pendekatan metakognitif ditinjau dari tipe kepribadian keirsey
guardian, artisan, rational, dan idealist. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 8 siswa kelas VII-D SMPN 1 Sumberrejo. Instrument
yang diberikan meliputi, angket tes MBTI, soal tes berpikir reflektif berbasis pendekatan
metakognitif yang terdiri dari 2 soal. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa: (1) Proses berpikir reflektif siswa dengan tipe kepribadian guardian
dapat memenuhi tiga indikator berpikir reflektif reacting, comparing, dan contemplating
termasuk dalam kategori reflektif. (2) Proses berpikir reflektif siswa dengan tipe kepribadian
artisan dapat memenuhi dua indikator berpikir reflektif reacting, dan comparing termasuk
dalam kategori cukup reflektif . (3) Proses berpikir reflektif siswa dengan tipe kepribadian
rational dapat memenuhi tiga indikator berpikir reflektif reacting, comparing, dan
contemplating termasuk dalam kategori reflektif. (4) Proses berpikir reflektif siswa dengan
tipe kepribadian idealist dapat memenuhi satu indikator berpikir reflektif reacting termasuk
dalam kategori tidak reflektif.

Kata Kunci : Berpikir Reflektif, Pendekatan Metakognitif, Tipe Kepribadian Keirsey.

ABSTRACT

This study aims to determine the reflective thinking process of students in solving flat geometry
problems based on the metacognitive approach reviewed from the personality types of Keirsey
wali, artisan, rational, and idealist. This study uses qualitative descriptive research. The
subjects of this study were 8 students of class VII-D SMPN 1 Sumberrejo. The instruments
given included, MBTI questionnaire tests, reflective thinking test questions based on
metacognitive approaches consisting of 2 questions. Based on the data analysis that has been
carried out, it shows that: (1) The reflective thinking process of students with the wali
personality type can meet three indicators of reflective thinking, reacting, comparing, and
reflecting, including the reflective category. (2) The reflective thinking process of students with
the artisan personality type can meet two indicators of reflective thinking, reacting, and
comparing, including the fairly reflective category. (3) The reflective thinking process of
students with the rational personality type can meet three indicators of reflective thinking,
reacting, comparing, and reflecting, including the reflective category. (4) The reflective
thinking process of students with the idealist personality type can meet one indicator of
reflective thinking, reacting, including the non-reflective category.

Keywords: Reflective thinking, Metakognitif Approach, Keirsey Personalitiy Type.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah salah satu aspek yang sangat berfungsi untuk menambah
mutu serta keahlian manusia dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sebab
dengan adanya pendidikan kehidupan seseorang akan lebih terencana serta
mempunyai tujuan. Pendidikan mempunyai bermacam cabang ilmu pengetahuan salah
satunya yang sangat penting untuk dipelajari merupakan matematika. Matematika
lalah salah satu ilmu yang menjadi dasar untuk ilmu-ilmu yang lain. Untuk sebagian
besar siswa normal, matematika ialah mata pelajaran yang diduga susah serta sulit
dimengerti sebab matematika bertabiat abstrak. Pelajaran matematika sejak dini,
diharapkan bisa melatih keahlian siswa dalam berfikir dan menuntaskan sesuatu
permasalahan baik dalam pelajaran matematika ataupun dalam kehidupan tiap hari.
Berfikir ialah kegiatan yang senantiasa dilakukan otak guna mengirim informasi ke
segala organ tubuh. Berawal dari proses berfikir tersebut manusia bisa melangsungkan
aktivitas fisik serta non fisik secara normal (Ariestyanl & Dian Kurniati3, 2022).
Seseorang perlu berpikir agar ia mampu memahami konsep-konsep matematika yang
dipelajari serta mampu menggunakan konsep-konsep tersebut. Secara tepat ketika ia
harus menjawab berbagai macam soal matematika. Masalah matematika yang
dihadapi seseorang seringkali tidak segera dapat menemukan solusinya, sementara ia
diharapkan dan dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut. Karena itu ia
harus memiliki keterampilan berpikir untuk menemukan cara yang tepat dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya. Salah satu kegiatan berpikir yang dapat
digunakan dalam pembelajaran serta penyelesaian masalah matematika adalah
berpikir reflektif.

Chee (dalam Suharna, 2012) mengatakan bahwa berpikir reflektif merupakan
kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan, hal ini sangat penting
untuk menghilangkan perbedaan dalam situasi pendidikan. Teori Surbeck, Han dan
Moyer (dalam Noer: 2010) menjelaskan tentang indikator berpikir reflektif adalah: (1)
Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), pada tahap ini hal-hal yang harus dilakukan
olen siswa yaitu: menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan, mampu
menjelaskan yang diketahui cukup untuk menjawab yang ditanyakan, serta

menyebutkan metode yang efektif untuk penyelesaian masalah, (2) Comparing
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(berpikir reflektif untuk evaluasi), adapun yang dilakukan pada tahap ini adalah:
menjelaskan jawaban yang telah didapatkan, menghubungkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah terkait yang pernah dihadapi, serta mengkaitkan
keduanya, (3) Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis), pada tahap ini
siswa melakukan hal-hal berikut: mengidentifikasi tujuan masalah, mendeteksi
kebenaran dalam menentukan jawaban, memperbaiki jika terjadi kesalahan dari
jawaban, serta dapat menarik kesimpulan dengan benar. (Ratnasati & Nurhidayah,
2020).

Dari beberapa karakteristik proses berpikir reflektif matematik di atas, terdapat
beberapa kesamaan dengan karakteristik berpikir metakognitif. Keterkaitan yang erat
antara berpikir reflektif dan berpikir metakognitif seperti di atas, menunjukkan bahwa
berpikir reflektif matematik seperti halnya berpikir kritis matematik dan berpikir
metakognitif matematik merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan.
Sehubungan dengan temuan rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir reflektif
matematik mendorong peneliti menganalisis suatu pendekatan pembelajaran
matematika yang dapat memberi peluang berkembangnya kemampuan tersebut, yaitu:
pendekatan metakognitif. Pendekatan ini memiliki langkah-langkah yang sejalan
dengan indikator berpikir reflektif matematis. Dalam pendekatan metakognitif, siswa
disadarkan untuk mengontrol dan memantau proses berpikirnya melalui: pengajuan
pertanyaan tentang pemahaman masalah; membangun koneksi antara pengetahuan
baru dan pengetahuan sebelumnya; menggunakan strategi penyelesaian masalah;
mengevaluasi proses dan solusi berpikirnya. Terdapat beberapa materi yang dapat
digunakan untuk menyajikan masalah yang berkaitan dengan berpikir reflektif
matematis yang berkaitan dengan pendekatan metakognitif, salah satunya adalah
materi bangun datar. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di salah
satu SMP di Kabupaten Bojonegoro tepatnya pada SMPN 1 Sumberrejo siswa kelas
VII, pada materi tersebut siswa masih sering mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal bangun datar khususnya masalah segitiga dan segiempat. Hal ini
dikarenakan rendahnya kemampuan berpikir reflektif yang dimiliki oleh siswa.

Proses berpikir siswa merupakan hal yang berbeda beda dalam setiap individu.
Untuk perbedaannya juga dapat dilihat dari tipe kepribadian yang berbeda. Pervin
(dalam Lestudy, dkk, 2013) menyatakan kepribadian diartikan sebagai karakteristik
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individu yang merupakan pola yang cenderung konsisten mengenai perasaan, perilaku
dan pikiran. Beberapa ahli berusaha menggolongkan manusia kedalam tipe-tipe
tertentu, sebab mereka berpendapat bahwa cara itulah yang paling efektif untuk
mengenal sesama manusia dengan baik. Seorang ahli bidang psikologi dari California
State University yaitu David Keirsey menggolongkan tipe kepribadian menjadi 4 yaitu
: Guardian, Artisan, Rational dan Idealist (Astuti dkk, 2014). Proses berpikir reflektif
dalam menyelesaikan masalah berbasis pendekatan metakognitif ditinjau dari tipe
kepribadian bertujuan untuk mengetahui proses berpikir reflektif siswa SMP yang
bertipe kepribadian guardian, artisan dan rational dalam menyelesaikan masalah

bangun datar berbasis pendekatan metakognitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami pengalaman subjek
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, aktivitas dan lain-lain secara holistic
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata, dalam suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode (Barlian, 2018). Instrumen yang
digunakan terdiri dari instrumen pertama dan instrumen pendukung. Instrumen
pertama adalah peneliti itu sendiri sedangkan instrumen pendukung adalah angket tes
MBTI, soal tes berpikir reflektif berbasis pendekatan metakognitif, dan pedoman
wawancara.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sumberrejo dengan jumlah 23 siswa
pada semester genap Tahun Ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini yaitu 8 siswa
kelas VII-D. Penentuan subjek daalm penelitian ini dilakukan dengan pengerjaan
angket tes MBTI, peneliti mengelompokkan hasil survei menjadi siswa dengan tipe
kerpibadian guardian, artisan, rational, dan idealist. Kemudian dipilih 8 subjek yang
terdiri dari 2 siswa bertipe kepribadian guardian, 2 siswa bertipe kepribadian artisan,
2 siswa bertipe kepribadian rational, dan 2 siswa bertipe kepribadian idealist. Subjek
kemudian diberikan soal tes bangun datar berbasis pendekatan metakognitif dan

wawancara untuk mengetahui proses berpikir reflektifnya.
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Pemilihan subjek dalam penelitian ini tidak dipilih secara acak, melainkan
dipilih dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel dengan
menggunakan beberapa pertimbangan. Pertimbangan yang pertama didasarkan hasil
angket tes MBTI, selain itu juga menggunakan pertimbangan hasil tes berbasis

bendekatan metakognitif dan wawancara berpikir reflektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sumberrejo tepatnya di kelas VI1-D dengan
jumlah 32 siswa. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan yaitu, pengisian angket
tipe kepribadian, pengerjaan soal tes dan wawancara. Penelitian ini diawali dengan
pengisian angket tipe kepribadian pada tanggal 18 Juli 2023. Pada saat pengisian
angket jumlah siswa adalah 23 siswa. . Pada penelitian ini dikategorikan menjadi 4
kategori yaitu tipe guardian, tipe artisan , tipe dan tipe rational dan idealist.

Berdasarkan pengisian angket yang dilakukan oleh siswa diperoleh hasil yakni :

Tabel 1. Hasil Pengisian Angket

No. Tipe Kepribadian Jumlah
1. | Guardian 4
2.| Artisan 2
3. | Idealist 2
4.| Rational 7
5.| Campuran 8
Jumlah 23

Dari masing-masing tipe kepribadian diambil 2 siswa untuk diberi soal tes
proses berpikir reflektif berbasis pendekatan metakognitif yang selanjutnya akan

dilakukan wawancara. Jadi, dari 23 siswa akan diambil 8 siswa untuk dijadikan subjek

penelitian.
Tabel 1. Data Siswa yang Dijadikan Subjek Penelitian
No. Nama Siswa Kode Siswa Tipe Kepribadian
1. CAL G1 Guardian
2. MIDA G2 Guardian
3. DAP Al Artisan
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4. SNSDN A2 Artisan

5 ZAR R1 Rational

6 ESW R2 Rational

7. AZAS 11 Idealist

8 MNAF 11 Idealist
Pembahasan

Pada bagian ini akan dilakukan analisis tentang hasil diskusi dari penelitian
yang telah dilakukan. Setelah peneliti melakukan penelitian dan memperoleh data
tentang proses berpikir logis matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal pada
pokok bahasan segitiga dan segiempat, maka data tersebut dapat dideskripsikan

sebagai berikut.
1. Proses Berpikir Reflektif Siswa dengan Tipe Kepribadian Guardian

Subjek dengan tipe kepribadian guardian dalam menyelesaikan soal pada
pokok bahasan segitiga dan segiempat mampu memenubhi tiga indikator berpikir
reflektif secara baik. Pada indikator reacting (berpikir untuk aksi) subjek mampu
untuk memahami informasi pada soal dengan baik. Siswa mampu untuk
menyebutkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta dapat
menghubungkan antara apa yang diketahui dengan yang ditanyakan. Pada
indikator comparing (berpikir untuk evaluasi) siswa mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian soal hingga menemukan solusi permaslahan, siswa
juga mampu mengkaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah
dihadapi. Ketika proses wawancara siswa juga dapat mengungkapkan semua
langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Pada indikator
contemplating (berpikir untuk inkuiri kritis) siswa juga mampu untuk menentukan
solusi dari permasalahan, mendeteksi kebenaran pada penentuan jawaban dan
membuat kesimpulan pada akhir jawaban. Oleh sebab itu, karena subjek bertipe
kepribadian guardian mampu memenuhi tiga indikator berpikir reflektif, peneliti
menggolongkan  subjek bertipe  kepribadian guardian masuk dalam
kategori reflektif.

2. Proses Berpikir Reflektif Siswa dengan Tipe Kepribadian Artisan.
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Subjek dengan tipe kepribad ian artisan dalam menyelesaikan soal pada
pokok bahasan segitiga dan segiempat mampu memenuhi dua indikator berpikir
reflektif secara baik. Pada indikator reacting (berpikir untuk aksi) subjek mampu
untuk memahami informasi pada soal dengan baik. Siswa mampu untuk
menyebutkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta dapat
menghubungkan antara apa yang diketahui dengan yang ditanyakan. Pada
indikator comparing (berpikir untuk evaluasi) siswa mampu untuk menuliskan
langkah-langkah penyelesaian soal hingga menemukan solusi permasalahan,
siswa juga mampu mengkaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang
pernah dihadapi. Ketika proses wawancara siswa juga dapat mengungkapkan
semua langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, meskipun
terdapat kesalahan dalam perhitungan pada jawaban tertulis, tetapi berdasarkan
wawancara siswa mampu menjelaskan langkah yang seharusnya diambil untuk
mendapat penyelesaian soal. Pada indikator contemplating (berpikir untuk inkuiri
kritis ) siswa belum mampu untuk menentukan solusi dari permasalahan, tidak
mendeteksi kebenaran pada penentuan jawaban dan tidak memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh, serta tidak memperbaiki kesalahan dalam perhitungan
jawaban tersebut. Siswa juga belum membuat kesimpulan yang benar pada akhir
jawaban. Berdasarkan pemaparan data di atas, peneliti menggolongkan siswa
bertipe kepribadian artisan ke dalam kategori berpikir reflektif cukup reflektif
karena hanya memenuhi dua indikator yaitu reacting, dan comparing.

Proses Berpikir Reflektif Siswa dengan Tipe Kepribadian Rational

Subjek dengan tipe kepribadian rational dalam menyelesaikan soal pada
pokok bahasan segitiga dan segiempat berbasis pendekatan metakognitif mampu
memenuhi tiga indikator berpikir reflektif secara baik. Pada indikator reacting
(berpikir untuk aksi) subjek mampu untuk memahami informasi pada soal dengan
baik. Siswa mampu untuk menyebutkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan,
serta dapat menghubungkan antara apa yang diketahui dengan yang ditanyakan.
Dapat dikatakan bahwa subjek telah melalui indikator pendekatan metakognitif
yaitu pengajuan pertanyaan dan pemahaman masalah. Pada indikator comparing
(berpikir untuk evaluasi) siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah

penyelesaian soal hingga menemukan solusi permasalahan, siswa juga mampu
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mengkaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi,
secara tidak langsung hal tersebut menunjukkan bahwa subjek rational mampu
membangun koneksi antara pengetahuan baru dan pengetahuan sebelumnya, serta
menggunakannya sebagai strategi pemecahan masalah. Ketika proses wawancara
siswa juga dapat mengungkapkan semua langkah yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal. Pada indikator contemplating (berpikir untuk inkuiri kritis)
siswa juga mampu untuk menentukan solusi dari permasalahan, mendeteksi
kebenaran pada penentuan jawaban dan membuat kesimpulan pada akhir
jawaban. Oleh karena itu, peneliti menggolongkan subjek bertipe kepribadian
rational masuk dalam kategori reflektif

4. Proses Berpikir Reflektif Siswa dengan Tipe Kepribadian Idealist

Subjek dengan tipe kepribadian idealist dalam menyelesaikan soal pada
pokok bahasan segitiga dan segiempat mampu memenuhi satu indikator berpikir
reflektif secara baik. Pada indikator reacting (berpikir untuk aksi) subjek mampu
untuk memahami informasi pada soal dengan baik. Siswa mampu untuk
menyebutkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta dapat
menghubungkan antara apa yang diketahui dengan yang ditanyakan. Maka, pada
indikator tersebut sudah bisa dicapai. Pada indikator comparing (berpikir untuk
evaluasi) siswa mampu untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal,
tetapi pada saat diwawancarai siswa tidak mampu menjelaskan langkah-langkah
yang ada pada jawaban tersebut. Siswa juga tidak mampu mengkaitkan masalah
yang ditanyakan dengan masalah yang pernah dihadapi. Ketika proses wawancara
siswa menjawab dengan tidak yakin mengenai hubungan antara masalah yang
ditanyakan dengan masalah yang dihadapi. Pada indikator contemplating (berpikir
untuk inkuiri Kritis) siswa juga belum mampu untuk menentukan solusi dari
permasalahan, tidak mendeteksi kebenaran pada penentuan jawaban dan tidak
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh, serta tidak memperbaiki kesalahan
dalam perhitungan jawaban tersebut. Siswa juga belum membuat kesimpulan yang
benar pada akhir jawaban. Berdasarkan pemaparan data di atas, siswa yang
memiliki tipe kepribadian idealist dapat dikatakan kurang reflektif karena siswa
hanya mampu memenuhi satu indikator berpikir reflektif yaitu fase reacting.
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KESIMPULAN DAN SARAN

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik

kesimpulan mengenai “Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Berbasis Pendekatan Metakognitif Ditinjau dari Tipe Kepribadian Keirsey”

sebagai berikut:

1. Siswa yang memiliki tipe kepribadian guardian mampu memenuhi tiga indikator
berpikir reflektif dengan baik. Tiga indikator yang terpenuhi yaitu : (1) Reacting
(berpikir untuk aksi) yaitu menyebutkan apa yang diketahui, menyebutkan apa yang
ditanya, dan menghubungkan antara apa yang ditanya dengan yang diketahui, (2)
Comparing (berpikir untuk evaluasi ) yaitu menjelaskan langkah yang telah
didapatkan dan menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah terkait
yang pernah dihadapi, serta mengkaitkan keduanya. (3) Contemplating ( berpikir
untuk inkuiri Kritis) yaitu menentukan tujuan dari permasalahan, mendeteksi
kebenaran pada penentuan jawaban, memperbaiki dan menjelaskan apabila terjadi
kesalahan dalam jawaban dan membuat kesimpulan dengan benar.

2. Siswa yang memiliki tipe kepribadian artisan mampu memenuhi dua indikator
berpikir reflektif dengan baik. Dua indikator yang terpenuhi yaitu : (1) Reacting
(berpikir untuk aksi) yaitu menyebutkan apa yang diketahui, menyebutkan apa yang
ditanya, dan menghubungkan antara apa yang ditanya dengan yang diketahui, (2)
Comparing (berpikir untuk evaluasi ) yaitu menjelaskan langkah yang telah
didapatkan dan menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah terkait
yang pernah dihadapi, serta mengkaitkan keduanya.

3. Siswa yang memiliki tipe kepribadian rational mampu memenuhi tiga indikator
berpikir reflektif dengan baik. Tiga indikator yang terpenuhi yaitu : (1) Reacting
(berpikir untuk aksi) yaitu menyebutkan apa yang diketahui, menyebutkan apa yang
ditanya, dan menghubungkan antara apa yang ditanya dengan yang diketahui, (2)
Comparing (berpikir untuk evaluasi) yaitu menjelaskan langkah yang telah
didapatkan dan menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah terkait
yang pernah dihadapi, serta mengkaitkan keduanya. (3) Contemplating ( berpikir

untuk inkuiri kritis) yaitu menentukan tujuan dari permasalahan, mendeteksi
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kebenaran pada penentuan jawaban, memperbaiki dan menjelaskan apabila terjadi
kesalahan dalam jawaban dan membuat kesimpulan dengan benar.

4. Siswa yang memiliki tipe kepribadian idealist mampu memenuhi satu indikator
berpikir reflektif dengan baik. Satu indikator yang terpenuhi yaitu : (1) Reacting
(berpikir untuk aksi) yaitu menyebutkan apa yang diketahui, menyebutkan apa yang

ditanya, dan menghubungkan antara apa yang ditanya dengan yang diketahui

SARAN

Berdasarkan simpulan diatas peneliti memberikan saran sebaragi berikut :

1. Bagi guru hendaknya lebih banyak memberikan pengetahuan atau pendekatan
yang berbasis pendekatan metagkognitif. Diantaranya adalah dengan
memberikan soal-soal yang berbasis pendekatan metakognif. Agar siswa lebih
bisa membangun koneksi antara pengetahuan baru dan pengetahuan
sebelumnya. Selain itu guru juga harus sering memberikan soal mengenai
berpikir reflektif agar siswa terbiasa mengerjakan soal-soal tersebut.

2. Bagi siswa hendaknya terus melatih cara berpikir reflektifnya agar pada saat
proses pembelajaran bisa memperoleh hasil yang maksimal. Siswa juga harus
senantiasa membiasakan diri untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
matematika terutama berbasis pendekatan metakognitif, semakin banyak
latihan mengerjakan soal-soal matematika maka akan semakin terbiasa
mengerjakan soal.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian
yang lebih lanjut dengan mengembangkan soal yang lebih kompleks pada

materi dan jenjang berbeda atau dengan tinjauan yang berbeda.
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